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Nama Nasrullah rahmat 

ABSTRAK 

Program Studi Sastra Jepang (S1) 

Judul Implementasi Seni dan Fungsi Alat Musik Tradisional Genderang 

Taiko di Zaman Modern. 

Pada penulisan skripsi ini, penulis memaparkan mengenat implementasi 

seni dan fungsi alat musik tradisional genderang taiko di zaman modern 

Genderang tatko banyak mengalami perkembangan baik danri fungsi, nilai, busana, 

maupun instrumen serta jumlah pemainnya. Pada awalnya genderang tatko hanya 

berfungsi sebagai sarana upacara atau ritual keagamaan yang sakral. Saat iri, 

genderang taiko sudah menjadi seni pertunjukan yang berfungsi sebagai penyajian 

keindahan dan komersial. Genderang taiko sudah lebih mengarah kepada seni 

yang mengutamakan nilai estetis, dan dapat menarik penonton untuk menyaksikan 

dan menikmati pertunjukannnya 

Jepang mampu melestanikan genderang taiko, sehingga kini dapat bertahan 

dan bersaing dalam menghadapi perkembangan alat-alat musik modern yang 

sudah sangat maju Genderang taiko ini tidak hanya dipagelarkan di Jepang saja, 

teta pi di dunia internasional 

Kata kunci: 

Genderang taiko di zaman modern,. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam berbagai kebudayaan yang tersebar di seluruh dunia, musik 

merupakan bagian yang tak pernah terpisahkan. Manusia pun dapat dikatakan 

telah mengenal musik sejauh mereka mengenal diri mereka dan lingkungan 

mereka. Dari sini pulalah, musik yang mulai menjadi bagian dari kehidupan 

manusia sehari-hari menempati kedudukan yang semakin penting. Manusia 

menggunakan musik sebagai bagian dari upacara-upacara adat. Sebagian dari 

upacara-upacara ini lahir dari kebutuhan akan rasa aman, menghadapi berbagai 

rintangan kehidupan, seperti kelahiran, kematian, serta gejala-gejala yang terjadi 

pada lingkungan alamn sekitar mereka. Musik pun selalu mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Karena manusia adalah makhluk sosial yang 

selalu ingin tahu dan ingin maju, maka tidak lah heran apabila manusia mencoba 

sesuatu yang dianggapnya baru. Dalam perkembangannya, musik tidak hanya 

maju dan berkembang dalam jenis musik itu saja, tetapi juga terjadi 

perkembangan pada alat-alat musik itu sendiri. 

Pada setiap negara yang memiliki sejarah nasional yang panjang biasanya 

memiliki variasi alat musik yang beragam. Setiap negara masing-masing memiliki 

alat musik yang menjadi ciri khas masyarakat dari negara terse but. Contohnya 

saja di Jepang sebagian besar alat musik yang ada merupakan alat musik 

tradisional, bahkan yang berasal dari masa primitif sekalipun tetap dipertahank.an 

dan dipelihara sampai sekarang. Kebanyakan alat-alat musik tersebut merupakan 

hasil penycsuaian masyarakat dalam memilih dan menyerap kebudayaan asing 

yang akan menghasilkan suatu kebudayaan yang Sesuai dengan tuntutan 

masyarakatnya. Negara Jepang memiliki alat musik tradisional yang unik yaitu 

genderang taiko dalam gaya dan bentuk yang berbeda baik tradisional dan 

modern. Fungsi dari alat musik tersebut awalnya hanya sebagai sarana upacara 

Universitas Darma Persada 
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atau ritual yang didalamnya masih kental nilai keagamaannya dan berfungsi 

scbagai alat komunikasi dan scbagai penanda bahaya seperti perang, bencana 

alarm, atau hal mendesak lainnya. Namun, sekarang mengalami perkembangan dan 

fungsi didalamnya yaitu alat musik gendcrang taiko sudah menjadi seni 

pertunjukan yang berfungsi sebagai penyajian estetis, karena sudah lebih 

mengarah kepada seni yang mengutamakan nilai estetis yang dapat menarik 

penonton untuk menyaksikan dan menikmati pertunjukannya. 

Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan mengenai kesenian alat musik 

tradisional yang terdapat di negara Jepang. Salah satunya adalah genderang taiko 

Genderang taiko sebagai instrumen perkusi umumnya instrumen yang paling 

primitif dalam masyarakat mana pun, genderang taiko ada dan digunakan di 

Jepang kuno lebih dari 2000 tahun yang lalu. Menurut beberapa penelitian 

arkeologi dan antropologi, orang-orang kuno di era jyomon sudah menggunakan 

drum scbagai alat komunikasi atau alat untuk ritual keagamaan. Namun, perkusi 

yang mercka gunakan diduga cukup berbeda dari yang digunakan saat ini. 

Genderang taiko diperkenalkan ke Jepang dari Benua Asia sampai ke India. 

Genderang taiko memiliki peran penting dalarm bentuk-bentuk seni sebagal 

iringan, dan secara bertahap terdiversifikasi ke berbagai ukuran dan bentuk. 

Genderang taiko juga digunakan selama pertempuran untuk mengintimidasi 

musuh dan perintah untuk berkomunikasi, memotivasi pasukan, menentukan 

langkah barisan, dan mengatur perintah atau pengumuman. Genderang taiko terus 

digunakan dalam musik religius Buddhisme dan Shinto. Di dalam kesempatan 

lain, genderang taiko juga dimainkan dalam festival masyarakat seperti tarian 

obon. 

Menurut perkiraan, di Jepang terdapat sekitar 5000 grup taiko itu sendiri, 

yang kebanyakan dibentuk selama 25 tahun terakhir ini. Dengan demikian, ada 

sekitar 100.000 pemusik taiko, dan bilamana anak -anak ikut dihitung, jumlahnya 

lebih banyak. Liga taiko seluruh Jepang yang dibentuk pada tahun 1979 kii 

mempunyai anggota 700 grup. Demikianlah genderang tatko dewasa ini 

mengalami tingkat kepopuleran yang tertinggi dibandingkan dengan masa apapun 

dalam sejarah. (Kementerian Luar Negeri: 144) 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasark.an uraian yang disebutkan dalam latar belakang maslah. Penulis 

ingin menjabark.an lebih lanjut tentang perubahan fungsi dan pergeseran dalam 

penggunaan genderang taiko yang pada awalnya sebagai sarana upacara sakral 

yang didalamnya masih kental nilai keagamaannya. Namun sekarang beralih 

fungsi scbagai sarana sekuler yang berfungsi scbagai penyajian estetis dan 

komersial, yang dapat menarik penonton untuk menyaksikan dan menikmati 

pertunjukannya 

I.3 Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan, penulis hanya mcnganalisis 

permasalahan-permasalahan yang meliputi ; scjarah dan peranan perkembangan 

alat musik genderang taiko pada zaman modern dalam menghadapi perkembangan 

alat-alat musik modem. Serta peranan dan fungsi alat musik tradisional genderang 

taiko di dalam masyarakat, khususnya masyarakat Jepang. 

1.4 Perumusan Masalah 

Setiap negara memiliki tradisi budaya dan alat musik yang bermacam 

macam dan beraneka ragam bentuk. Contohnya alat musik genderang taiko di 

negara Jepang yang digunakan untuk ritual keagamaan. 

Melalui skripsi ini penulis mencoba mengangkat permasalahan sebagai 

berikut; 

l. Bagaimanakah asal mulanya sejarah perkembangan alat musik genderang 

taiko di Jepang 

2. Apakah peranan dan fungsi ritual alat musik tradisional gcndcrang taiko 

di dalam masyarakat? 

Universltas Darma Persada 
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3. Bagaimana perkembangan alat musik tradisional tersebut dapat bertahan 

dalam menghadapi perkembangan alat-alat musik modern yang sudah 

sangat maju? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin membahas dan 

merumuskan bahwa alat musik tradisional genderang taiko memiliki peranan 

penting pada upacara religius di Jepang, kesenian ini sangat memegang peranan 

penting dalam kebudayaan dan perkembangan di masyarakat pada masa modern 

sekarang ini, yang meliputi: 

a. Sejarah perkembangan alat mnusik genderang taiko di Jepang. 

b. Peranan dan fungsi ritual alat musik tradisional genderang taiko di dalam 

masyarakat. 

c. Perkembangan alat-alat musik tradisional genderang taiko Jepang dalarm 

menghadapi perkembangan alat musik modern. 

1.6 Landasan Teori 

Untuk memperkuat penulisan skripsi ini maka penulis menggunakan 

beberapa teori dari David Sobel dan Robert Omstein (1989) yang mengatakan 

bahwa: 

"Musik adalah bagian hidup dari seseorang, berawal semenjak belum 

dilahirkan, dirasakan lewat ritme denyut jantung ibu. Baru setelah seseorang 

dilahirkan dan menjadi besar, ia dapat secara kebetulan atau secara diarahkan 

mengenal dan mempelajari ancka ritme musik dan beragam alat musik yang dapat 

menumbuhkan suatu preferensi terhadap genre musik tertentu". 

Artinya setelah perkembangan kchidupan umat manusia menciptakan 

aneka genre/musim serta jga aneka bentuk alat musik. Genre musik yang diberi 
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preferensi selama masa sosialisasi dapat menuangkan rasa keindahan dan rekreasi, 

untuk memenuhi hasrat manusia itu sendiri (musik sekuler) dan suatu cara untuk 

menghormati para dewa sesuai kepercayaan sekelompok manusia (musik sakral). 

Menurut Aristoteles (384-322 $SM), mengatakan bahwa 

Seni sebagai ilmu pengetahuan tentang prinsip-prinsip dalam 

menghasilkan benda-benda yang indah, Seni adalah tiruan "Filosofi" atau ideal 

dan bersifat universal dari dunia alamiah dan dunia manusia. Karya seni 

diharapkan dapat menjadi lambang atau simbol, Puncak dan tujtan karya seni 

adalah "Katarsis", (Junani ; katharos), yang berarti "mumni", "bersih", a.tau 

"pemurnian". 

Menurut Melvin Rader (1973), da lam buku A Modern Book of Esthetics, 

mencatat beberapa konsep pendukung definisi implementasi seni yaitu; 

Implementasi seni merupakan Permainan, ilusi, keindahan, ungkapan 

emosi imajinasi, pemenuhan keinginan, kenikmatan, teknik, perasaan, makna, 

fungsi, abstraksi, dan jarak estetik. Dari keragaman pendekatan tersebut 

implementasi seni scbagai kesatuan organisasi unsur-unsur yang bemilai 

ngkapan, meliputi representasi, konotasi dan nilai tanggap indrawi. Dalam hal ini 

dia mengemukakan bahwa tidak ada satu senipun yang tidak dapat diapresiasi. 

Artinya tidak ada seni yang tidak dapat diapresiasikan. Sebab seni dapat di 

implementasikan ke dalam berbagai bentuk. Misalnya, permainan, ilusi, 

keindahan, ungkapan emosi imajinasi, dan sebagainya. 

Dalam sebuah studi musik pada umumnya, analisis selalu ditekankan pada 

aspek tekstualnya saja, namun konteks musiknya juga sangat perlu untuk dikaji 

Musik hidup dalam masyarakat, musik di angggap sebagai cerminan 

sistemt sosial atau sebaliknya. Ketika kita pertama kali mengenal sebuah musik 

biasanya kita mengamati akustiknya seperti melodi, ritme, tempo, wara, nada, 

dan lain-lain. Kita mengamati musik sebagai kejadian akustik saja, dalam studi 

etnomusikologi hal demikian tidak cukup, karena harus menghubungkan dengan 

masalah kemasyarakatannya. Kita dapat meneliti fungsi dan makna musik, 

masalahnya bagaimana musik itu dipelihara dalam masyarakat. Objek penelitian 
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bukan semata-mata struktur musik itu sendiri. Akan tetapi lebih luas lagi. 

(Nakagawa, 2000:7) 

Begitu juga fungsi dan peran sebuah karya musik tradisional di dalam 

suatu masyarakat. Betapa pentingnya kajian kontekstual dilakukan dalam rangka 

meneliti suatu karya musik tradisional tercermin dalam pernyataan di atas yang 

dipertegas kembali oleh permnyataan berikut. Teks merupakan kajian musik dari 

segi peraturan nada dan aspek estetiknya, sedangkan konteks mcrupakan studi 

mempertautkan musik dengan kosmos, yaitu lingkungan alam dan unsur-unsur 

yang lain. Konteks adalah suasana, yaitu keadaan yang dibentuk oleh masyarakat 

pendukung musik tersebut 

Berdasarkan teori-tori di atas penulis berasumsi bahwa jika meneliti 

sebuah karya dan alat musik tradisional, tidak hanya kajian tekstualnya saja yang 

dikaji, tetapi kajian kontekstualnya pun penting untuk diteliti. Dengan melakukan 

pengkajian kontekstual, peran dan fungsi serta tujuan yang ingin disampaikan dari 

sebuah karya musik tradisional di dalam suatu masyarakat dapat diketahui secara 

mendalam. Selain itu juga, keadaan yang dibentuk oleh suatu masyarakat 

pendukung dari kesenian tersebut juga dapat diketahui penyebab dan realitas yang 

terjadi saat kesenian yang ada di dalam masyarakat tersebut disajikan, baik dalam 

penyajian mapun dalarm kontcks lainnya 

1.7 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analis dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan kepustakaan dan 

wawancara, yaitu data yang bersumber dari berbagai situs Internet, Perpustakaan 

Japan Foundation, Perpustakaan Jakarta Japan Club, Perpustakaan Universitas 

Darma Persada, wawancara kepada Takako, selaku Pemimpin O Edo Sukeroku 

Daiko di Indonesia. 
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L.8 Manfaat Penelitian 

Dengan mengadakan penelitian ini, penulis berharap dapat 

memperkenalkan alat musik tradisional yaitu gendorang taiko yang memifiki 

tradisi budaya yang sangat unik dan memiliki peranan penting pada masyarak.at. 

Serta penggunaan pada perayaan dan festival budaya dan religi di zaman modem. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini akan dibagi dalam beberapa bab, diantaranya 

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang penulisan, identifikasi 

masalah yang akan dikemukakan, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan masalah, landasan teori, metode 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Memaparkan mengenai latar belakang musik tradisional Jepang Bab II 

Bab]IL 

Bab IV 

Bab V 

yang mencangkup latar belakang musik tradisional, karakteristik 

musik tradisional Jepang, hubungan antara alat musik tradisional 

dengan ritual di masyarakat serta implementasi musik tradisional 

dalam kehidupan masyarakat. 

Membahas Definisi Genderang tradisional genderang taiko 

Jepang, jenis-jenis alat musik genderang taiko dan fungsinya serta 

bentuk dan ukuran alat musik genderang taiko tersebut. 

Perkembangan alat musik tradisional genderang taiko yang 

mencangkup sejarah perkembangan musik di Jepang, sejarah taiko 

modern, dan lahirnya ansambel taiko modern meliputi 

perkumpulan genderang tradisional taiko O Edo Sukeroku TAiko, 

Kodo, O Suwa Daiko, Ryukyu Kuni Matsuri Daiko. 

Kesimpulan, daftar pustaka, lampiran, dan glosarium. 


